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Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Berapa besar sumbangan tinggi duduk, rentang lengan, dan power lengan terhadap hasil pukulan overhead lob pada siswa SMP 4 Gringsing Kabupaten Batang tahun 2010?. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui seberapa besar sumbangan rentang lengan terhadap hasil pukulan overhead lob bulutangkis, 2) Mengetahui seberapa besar sumbangan power lengan terhadap hasil pukulan overhead lob bulutangkis, 3) Mengetahui seberapa besar sumbangan rentang lengan, dan power lengan terhadap hasil pukulan overhead lob bulutangkis .
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode survey dan pengukuran dengan populasi siswa SMP 4 Gringsing Kabupaten Batang tahun 2010 berjumlah 80 yang terdiri dari siswa laki-laki, berusia dibawah 15 tahun. Sampel diambil sebanyak 20 menggunakan teknik sampel yang bersifat purposif. Variabel yang menjadi kajian dalam penelitian adalah rentang lengan, dan power lengan sebagai variabel bebas serta hasil pukulan overhead lob bulutangkis sebagai variabel terikat. Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen pita ukur, bola basket, dan tes pukulan overhead lob bulutangkis. Analisis terhadap data hasil penelitian menggunakan analisis tunggal dan ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada sumbangan yang signifikan antara rentang lengan terhadap hasil pukulan overhead lob bulutangkis sebesar 34,9%. 3) Ada sumbangan yang signifikan antara power lengan terhadap hasil pukulan overhead lob bulutangkis sebesar 39,4%. 3) Ada sumbangan yang signifikan antara rentang lengan, dan power lengan terhadap hasil pukulan overhead lob bulutangkis sebesar 43,0%.
Saran yang dapat diajukan terkait hasil penelitian ini adalah: 1) Bagi pemain bulutangkis, selain berkonsentrasi latihan teknik dasar pukulan overhead lob perlu juga meningkatkan kondisi fisik khususnya pada power lengan karena dapat memberikan sumbangan positif. Selain itu, juga berlatih melakukan pukulan overhead lob dengan memanfaatkan sumbangan rentang lengan. 2) Bagi pelatih dalam memberikan program latihan pukulan overhead lob bulutangkis hendaknya dilakukan berimbang antara latihan teknik dasar dan latihan kondisi fisik karena keduanya memberikan sumbangan yang berarti. 

